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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun Sistem Informasi Bantuan Sosial berbasis 

Android di Kelurahan Wua-Wua guna mempermudah 

proses pendataan dan pengajuan bantuan sosial bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Sistem ini 

dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi kerja serta 

transparansi dalam pengelolaan data bantuan sosial di 

tingkat kelurahan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Waterfall, yaitu model 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

bertahap melalui proses analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Setiap tahapan diselesaikan secara 

sistematis sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi 

observasi langsung, wawancara dengan pihak 

kelurahan, survei kepada masyarakat, serta studi 

dokumentasi terkait mekanisme penyaluran bantuan 

sosial yang telah berjalan sebelumnya.Hasil penelitian 

ini berupa aplikasi Android yang memungkinkan 

masyarakat melakukan pendaftaran dan memantau 

status pengajuan bantuan secara daring. Selain itu, 

aplikasi ini juga menyediakan fitur bagi petugas 

kelurahan untuk melakukan verifikasi data pengajuan 

secara lebih terstruktur. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan proses pengelolaan bantuan sosial menjadi 

lebih akurat, transparan, mudah diakses, serta mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat di 

Kelurahan Wua-Wua. 

 

Kata Kunci — Sistem Informasi, android, waterfall, 

bantuan sosial. 

I. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang berkembang sangat pesat, 

teknologi informasi telah menjadi kebutuhan utama dalam 

kehidupan masyarakat [1]. Perkembangan ini menuntut 

setiap negara, termasuk Indonesia, untuk terus berinovasi 

dan beradaptasi agar mampu bersaing dalam berbagai 

bidang, khususnya dalam penguasaan teknologi dan 

pengembangan ilmu pengetahuan [2]. Pemanfaatan 

teknologi saat ini tidak hanya digunakan untuk 

kepentingan individu, tetapi juga telah diterapkan secara 

luas dalam sistem pemerintahan melalui konsep e-

government, yaitu penyelenggaraan layanan publik 

berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas [3]. 

Kemajuan teknologi informasi dan internet 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat. Akses terhadap berbagai informasi kini dapat 

dilakukan dengan mudah melalui aplikasi maupun situs 

resmi instansi pemerintah [4]. Informasi mengenai 

pembangunan infrastruktur, program pemerintah, hingga 

layanan administrasi publik dapat diakses secara cepat 

dan praktis [5]. Dalam konteks pelayanan publik, 

teknologi juga membantu masyarakat yang memiliki 

keterbatasan jarak dan waktu untuk tetap memperoleh 

layanan administrasi tanpa harus datang langsung ke 

kantor pemerintahan [6]. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, penggunaan 

smartphone di Indonesia juga mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan [7]. Perangkat ini tidak hanya 

digunakan untuk komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan 

dalam berbagai aktivitas seperti transaksi daring, 

pembelajaran jarak jauh, hiburan, serta penggunaan 

layanan berbasis aplikasi [8]. Bahkan, smartphone kini 

telah menjadi sarana pendukung produktivitas kerja yang 

memungkinkan aktivitas dilakukan secara fleksibel tanpa 

terikat tempat dan waktu [9]. 

Kecamatan Wua-Wua merupakan salah satu wilayah 

administratif yang berada di pusat Kota Kendari. Sebagai 

unit pemerintahan tingkat kecamatan, instansi ini 

memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, termasuk dalam pengelolaan program 

bantuan sosial. Beberapa program bantuan sosial yang 

dikelola antara lain Program Keluarga Harapan (PKH), 

Program Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), Bantuan 

Langsung Tunai (BLT), serta Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) [10]. 

Bantuan sosial merupakan bentuk dukungan 

pemerintah kepada masyarakat yang memiliki kondisi 

ekonomi kurang mampu [11]. Program ini bertujuan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar serta 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga berpenghasilan 

rendah. Oleh karena itu, ketepatan data dan akurasi 
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informasi penerima bantuan menjadi faktor yang sangat 

penting dalam proses penyaluran. 

Namun, berdasarkan kondisi yang ada saat ini, 

pengelolaan data bantuan sosial di Kantor Kecamatan 

Wua-Wua masih dilakukan secara manual dengan 

menggunakan aplikasi spreadsheet seperti Microsoft 

Excel. Sistem tersebut memiliki beberapa keterbatasan, 

antara lain risiko kehilangan berkas, penyimpanan data 

yang belum terintegrasi dalam database terpusat, serta 

potensi terjadinya kesalahan input data. Selain itu, 

pembaruan data yang tidak dilakukan secara berkala 

menyebabkan informasi yang digunakan dalam proses 

penyaluran menjadi kurang akurat dan berpotensi 

menimbulkan ketidaktepatan sasaran penerima bantuan. 

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah 

sistem informasi berbasis Android yang mampu 

mengelola data bantuan sosial secara terstruktur, 

terintegrasi, dan real-time. Sistem ini diharapkan dapat 

membantu petugas dalam melakukan pendataan, 

verifikasi, dan pelaporan secara lebih efektif, sekaligus 

meningkatkan transparansi serta ketepatan penyaluran 

bantuan kepada masyarakat yang benar-benar 

membutuhkan. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

relevan sebagai dasar perancangan sistem. Adapun teknik 

yang digunakan meliputi: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

bantuan sosial di Kecamatan Wua-Wua, seperti 

staf kecamatan, Sekretaris Kecamatan, serta 

petugas pendataan penerima bantuan sosial. 

Kegiatan wawancara bertujuan untuk menggali 

informasi terkait: 

a) Prosedur pengelolaan data penerima bantuan 

sosial 

b) Mekanisme verifikasi dan validasi data 

c) Proses penyaluran bantuan kepada 

masyarakat 

d) Kendala yang dihadapi dalam sistem yang 

sedang berjalan 

Melalui wawancara ini, peneliti dapat memahami 

kondisi nyata di lapangan serta mengidentifikasi 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

2. Studi Literatur 

Selain wawancara, penelitian ini juga 

menggunakan metode studi literatur. Studi literatur 

merupakan kegiatan pengumpulan dan penelaahan 

berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel, serta dokumen resmi yang 

berkaitan dengan sistem informasi, bantuan sosial, 

aplikasi berbasis Android, dan metode 

pengembangan perangkat lunak. Tahapan studi 

literatur meliputi: 

a) Mengidentifikasi referensi yang relevan 

b) Menganalisis konsep dan teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian 

c) Mencatat informasi penting sebagai landasan 

teoritis 

d) Menyusun sintesis teori untuk memperkuat 

kerangka penelitian 

Melalui studi literatur, penelitian ini memperoleh 

dasar konseptual yang kuat serta mampu 

mengidentifikasi celah penelitian (research gap) 

yang menjadi dasar pengembangan sistem. 

C. Perancangan Sistem  

Tahap perancangan sistem merupakan proses 

perencanaan dan penggambaran struktur aplikasi yang 

akan dikembangkan. Perancangan dilakukan secara 

sistematis agar sistem yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Tahapan perancangan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Perancangan Sistem Menggunakan UML (Unified 

Modeling Language) 

UML digunakan untuk memodelkan sistem secara 

visual, seperti: 

a) Use Case Diagram untuk menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem 

b) Activity Diagram untuk menunjukkan alur 

proses 

c) Sequence Diagram untuk menggambarkan 

urutan komunikasi antar komponen sistem 

2. Perancangan Basis Data (Database Design) 

Perancangan basis data dilakukan menggunakan 

metode Entity Relationship Diagram (ERD). ERD 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antar 

entitas dalam sistem, seperti data penerima 

bantuan, data petugas, serta data penyaluran 
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bantuan. Perancangan database ini bertujuan agar 

penyimpanan data terstruktur, terintegrasi, dan 

mudah dikelola. 

 

3. Perancangan Antarmuka (Interface Design) 

Perancangan antarmuka dilakukan dengan 

menerapkan prinsip user-friendly, yaitu tampilan 

yang sederhana, mudah dipahami, dan mudah 

digunakan oleh pengguna. Desain antarmuka 

dirancang agar memudahkan petugas dalam 

melakukan input data, pencarian informasi, serta 

pembuatan laporan. 

 
Gambar 2. Sistem yang diusulkan 

Gambar 2 menunjukkan alur kerja sistem informasi 

bantuan sosial yang melibatkan tiga aktor utama, yaitu 

User, Sistem, dan Admin. 

Proses dimulai dari sisi User dengan melakukan login 

ke dalam aplikasi. Data login yang dimasukkan akan 

divalidasi oleh sistem. Apabila data tidak sesuai, 

pengguna diminta untuk mengulangi proses login. Jika 

validasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman 

utama dan dapat melakukan input pengajuan bantuan 

sosial. 

D. Use Case Diagram yang diusulkan 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Sistem diusulkan 

Gambar 3 menggambarkan interaksi antara aktor dan 

sistem dalam aplikasi bantuan sosial yang dirancang. Pada 

diagram tersebut terdapat dua aktor utama, yaitu User dan 

Admin, yang masing-masing memiliki hak akses dan 

fungsi berbeda di dalam sistem. 

Use case diagram ini menunjukkan bahwa sistem 

dirancang untuk mengatur pembagian peran secara jelas 

antara pengguna dan administrator, sehingga proses 

pengajuan dan verifikasi bantuan sosial dapat berjalan 

secara terstruktur, terkontrol, dan efisien [12]. 

E. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan salah satu jenis diagram 

interaksi dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk menggambarkan urutan komunikasi 

antar objek atau komponen dalam suatu sistem 

berdasarkan waktu [13]. Diagram ini memperlihatkan 

bagaimana pesan dikirim dan diterima antar elemen 

sistem secara berurutan dari awal hingga akhir proses. 

Melalui Sequence Diagram, alur aktivitas sistem dapat 

dipahami dengan lebih jelas karena setiap interaksi 

ditampilkan dalam bentuk rangkaian pesan yang terjadi 

secara kronologis [14]. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Sistem diusulkan 
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Gambar 4 menggambarkan urutan interaksi antara 

pengguna, sistem, dan admin dalam proses pengelolaan 

bantuan sosial. Diagram ini menunjukkan aliran pesan 

yang terjadi secara bertahap sejak pengguna melakukan 

login hingga proses verifikasi oleh admin. 

F. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan salah satu jenis diagram 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau 

proses bisnis dalam suatu sistem [15]. Diagram ini 

menunjukkan tahapan kegiatan dari awal hingga akhir 

proses, termasuk percabangan keputusan (decision), 

kemungkinan proses yang berjalan secara bersamaan 

(paralel), serta kondisi akhir dari suatu aktivitas. 

Dalam penelitian ini, Activity Diagram digunakan 

untuk menjelaskan alur kerja sistem berdasarkan peran 

masing-masing pengguna, yaitu: 

1. Activity Diagram Masyarakat 

Diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat sebagai pengguna 

sistem, mulai dari proses login, pengisian data 

pengajuan bantuan, hingga pengiriman data ke 

sistem. 

2. Activity Diagram Administrasi Kecamatan 

Diagram ini menunjukkan proses yang dilakukan 

oleh pihak administrasi kecamatan, mulai dari 

login ke sistem, pemeriksaan data pengajuan, 

proses verifikasi, hingga penentuan status 

penerima bantuan sosial. 

 
Gambar 5. Class Diagram yang diusulkan 

Gambar 5 menunjukkan struktur kelas yang 

membentuk sistem informasi bantuan sosial yang 

dirancang. Class diagram ini menggambarkan hubungan 

antar kelas, atribut yang dimiliki setiap kelas, serta 

metode atau fungsi yang digunakan dalam sistem. 

Dengan adanya class diagram ini, struktur sistem dapat 

dipahami secara menyeluruh sehingga memudahkan 

proses implementasi dan pengembangan aplikasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Sistem informasi bantuan sosial yang dikembangkan 

dapat diakses melalui berbagai perangkat, seperti 

komputer (PC), laptop, notebook, maupun smartphone 

yang menggunakan sistem operasi Android dan iOS. 

Dengan dukungan tersebut, sistem dapat digunakan secara 

fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. 

Implementasi sistem ini dirancang untuk memberikan 

solusi yang lebih efektif dalam proses pengajuan dan 

pengelolaan bantuan sosial di Kecamatan Wua-Wua. 

Pengembangan aplikasi dilakukan dengan menerapkan 

metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, 

hingga pemeliharaan. 

Aplikasi yang dibangun memiliki beberapa fitur utama, 

antara lain: 

1. Halaman Login dan Registrasi, yang digunakan 

oleh pengguna untuk membuat akun serta 

mengakses sistem secara aman. 

2. Halaman Utama (Dashboard), yang menampilkan 

menu dan informasi utama sistem. 

3. Halaman Pengajuan Bantuan Sosial, yang 

memungkinkan masyarakat mengisi dan 

mengirimkan data pengajuan bantuan. 

4. Halaman Verifikasi Bantuan Sosial, yang 

digunakan oleh admin untuk memeriksa dan 

menentukan status kelayakan penerima bantuan. 

Melalui implementasi sistem ini, proses pengajuan 

bantuan sosial menjadi lebih terstruktur, terdokumentasi 

dengan baik, serta meminimalkan kesalahan dalam 

pengelolaan data. 

B. Interface Aplikasi 

1. Tampilan Antarmuka Pengguna (User) 

Halaman Login Pengguna 

 
Gambar 6. Halaman Login User 



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER  Vol. 11, No. 1, (2026) ISSN: 2502-5899  

 

129 

 

Gambar 6 menampilkan antarmuka halaman login yang 

digunakan oleh pengguna untuk mengakses sistem 

informasi bantuan sosial. Pada halaman ini tersedia kolom 

input untuk memasukkan username atau email serta kata 

sandi yang telah didaftarkan sebelumnya. 

2. Halaman Registrasi Pengguna 

 
Gambar 7. Halaman Registrasi User 

Gambar 7 menampilkan halaman registrasi yang 

digunakan oleh pengguna untuk membuat akun baru pada 

sistem informasi bantuan sosial. Pada halaman ini, 

pengguna diminta untuk mengisi data diri yang 

diperlukan, seperti nama lengkap, username atau email, 

serta kata sandi. 

Setelah seluruh data diisi dengan benar, pengguna 

dapat menekan tombol daftar untuk menyimpan informasi 

ke dalam sistem. Aplikasi kemudian melakukan proses 

validasi guna memastikan data telah lengkap dan belum 

terdaftar sebelumnya. 

Halaman registrasi ini dirancang dengan tampilan yang 

sederhana dan mudah dipahami agar proses pendaftaran 

dapat dilakukan secara cepat dan efisien oleh pengguna. 

3. Halaman Dashboard admin 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard Admin 

Gambar 8 menampilkan halaman dashboard admin 

yang berfungsi sebagai pusat kontrol dalam pengelolaan 

sistem informasi bantuan sosial. 

Setelah admin berhasil melakukan login, halaman ini 

akan menampilkan ringkasan informasi penting, seperti 

jumlah data pengajuan, status verifikasi, serta menu 

navigasi untuk mengakses fitur lainnya. 

4. Halaman Verifikasi Penerimaan Bantuan 

 
Gambar 9. Halaman Verifikasi Penerimaan Bantuan 

Gambar 9 menampilkan halaman verifikasi penerimaan 

bantuan yang digunakan oleh admin untuk meninjau data 

pengajuan yang telah dikirimkan oleh masyarakat. Pada 

halaman ini ditampilkan informasi lengkap calon 

penerima, seperti identitas, jenis bantuan yang diajukan, 

serta data pendukung lainnya. 

Admin dapat melakukan pemeriksaan dan menentukan 

status pengajuan, apakah disetujui atau ditolak, sesuai 

dengan hasil evaluasi data. Keputusan yang diambil akan 

tersimpan di dalam sistem dan memperbarui status 

pengajuan secara otomatis. 

5. Halaman Status Penerimaan 

 
Gambar 10. Halaman Status Penerimaan 
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Gambar 10 menampilkan halaman status penerimaan 

yang digunakan oleh pengguna untuk melihat hasil 

verifikasi pengajuan bantuan sosial. Pada halaman ini, 

sistem menampilkan informasi terkait status pengajuan, 

seperti disetujui, ditolak, atau masih dalam proses 

pemeriksaan. 

Pengguna dapat memantau perkembangan pengajuan 

secara langsung tanpa harus datang ke kantor kecamatan. 

Informasi yang ditampilkan bersumber dari hasil 

verifikasi yang telah dilakukan oleh admin dan diperbarui 

secara otomatis dalam sistem. 

6. Halaman Status Penolakan 

 
Gambar 11. Halaman Status Penolakan 

Gambar 11 menampilkan halaman status penolakan 

yang memberikan informasi kepada pengguna apabila 

pengajuan bantuan sosial tidak disetujui. Pada halaman ini 

ditampilkan keterangan mengenai hasil verifikasi yang 

telah dilakukan oleh admin. 

Selain menampilkan status ditolak, sistem juga dapat 

menyertakan alasan penolakan sebagai bentuk 

transparansi agar pengguna memahami penyebab 

pengajuan tidak memenuhi persyaratan. Informasi ini 

tersimpan dalam sistem dan dapat diakses kembali oleh 

pengguna melalui akun masing-masing. 

7. Halaman Kelola Dashboard 

 
Gambar 12. Halaman Kelola Dashboard 

Gambar 12 menampilkan halaman kelola dashboard 

yang digunakan oleh admin untuk mengatur dan 

mengelola informasi utama yang ditampilkan pada sistem. 

Melalui halaman ini, admin dapat memperbarui data, 

memantau jumlah pengajuan bantuan, serta mengakses 

fitur pengelolaan lainnya. 

8. Halaman Kelola User 

 
Gambar 13. Halaman Users 

Gambar 13 menampilkan halaman kelola pengguna 

(Users) yang digunakan oleh admin untuk mengatur data 

akun yang terdaftar dalam sistem. Pada halaman ini 

ditampilkan daftar pengguna beserta informasi penting, 

seperti nama, email, dan peran pengguna. 

Melalui fitur yang tersedia, admin dapat menambahkan 

akun baru, memperbarui data pengguna, maupun 

menghapus akun yang tidak aktif atau tidak diperlukan. 

Halaman ini bertujuan untuk memastikan pengelolaan 

akses sistem berjalan dengan tertib dan terkontrol. 

Tampilan dirancang sederhana dan terstruktur agar 

memudahkan admin dalam melakukan manajemen data 

pengguna secara efisien. 

C. Pengujian  

1. Hasil Pengujian “login” 

Tabel 1. Login 

No 
Skenario  

Pengujian 
Test Case 

Hasil  

Harapan 

Hasil  

Pengujian 
Valid 

1 

Username 

dan 

Password 
tidak diisi, 

kemudian 

klik tombol 
Login 

Username 

: (Kosong) 

Password 
: (Kosong) 

Sistem 

akan 

menamp
ilkan 

pesan 

“userna
me 

harus 

diisi” 

Sesuai 
harapan 

Valid 

2. 

Mengetikka

n Username 

dan 
password 

tidak 

sesuai, 
kemudian 

klik tombol 

Login 

Username

: 

admin123 
Password: 

admin123 

Sistem 

akan 

menamp
ilkan 

pesan“P

assword 
anda 

tidak 

cocok” 
dan 

Sesuai 

harapan 
Valid 
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menolak 

untuk 
login 

3. 

Mengetikka

n Username 
dan 

password 

dengan 
benar, 

kemudian 

klik tombol 
login 

Username 

: admin 
Password 

: admin 

Sistem 

akan 
menamp

ilkan 

pesan 
“Login 

Berhasil

” 

Sesuai 

harapan 
Valid 

Tabel 1 menampilkan hasil pengujian fitur login pada 

sistem informasi bantuan sosial. Pengujian fitur login 

dilakukan untuk memastikan sistem dapat memvalidasi 

data pengguna dengan benar. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ketika username dan password 

dikosongkan, sistem menampilkan pesan peringatan. Saat 

data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem menolak akses 

dan memberikan notifikasi kesalahan. Sedangkan jika 

username dan password benar, sistem berhasil 

menampilkan pesan login berhasil. 

Berdasarkan hasil tersebut, fitur login dinyatakan 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang dirancang. 

2. Hasil Pengujian “Register user” 

Tabel 2. Register User 

No 
Skenario  

Pengujian 
Test Case 

Hasil  

Harapan 

Hasil  

Pengujian 
Valid 

1 

Form 
inputan 

tidak 

diisi, 
kemudian 

klik 

tombol 
register 

Semua 
inputan 

kosong 

Sistem akan 
menampilka

n pesan 

“Harap isi 
Email dan 

Password” 

Sesuai 
harapan 

Valid 

2 

Password 

dan 
konfirma

si 

password 
tidak 

sama, 
kemudian 

klik 

tombol 
register 

Password 

: admin 
Konfirma

si 

password 
: 

admin12
3 

Sistem akan 

menampilka
n pesan 

“password 

dan 
confirmasi 

password 
tidak 

sesuai” 

Sesuai 

harapan 
Valid 

3 

Form 

inputan 
terisi 

semua, 

kemudian 
klik 

tombol 

register 

Semua 

inputan 
terisi 

Sistem akan 

menerima 
dan 

menampilka

n pesan 
“berhasil 

melakukan 

registrasi” 

Sesuai 

harapan 
Valid 

Tabel 2 menampilkan hasil pengujian fitur registrasi 

yang dilakukan untuk memastikan proses pembuatan akun 

berjalan sesuai dengan ketentuan sistem. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ketika seluruh kolom input 

dikosongkan, sistem menampilkan pesan agar pengguna 

mengisi email dan password. 

Pada saat password dan konfirmasi password tidak 

sama, sistem menolak pendaftaran dan memberikan 

notifikasi kesalahan. Sedangkan ketika seluruh data diisi 

dengan benar, sistem berhasil memproses pendaftaran dan 

menampilkan pesan bahwa registrasi berhasil dilakukan. 

Berdasarkan seluruh skenario yang diuji, fitur registrasi 

dinyatakan berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

perancangan sistem. 

3. Hasil Pengujian “Dashboard dan pengajuan user ” 

Tabel 3. Dashboard dan Pengajuan User 

No 
Skenario  

Pengujian 
Test Case 

Hasil  

Harapan 

Hasil  

Pengujian 
Valid 

1 

Menampilk

an 
Dashboard  

Tampil 

semua 

Tampil 

Dashboar
d 

Informasi  

Sesuai 
harapan 

Valid 

2 

Menampilk

an 

Pengajuan 
BLT 

Tampil 

Pengisian 

Pengajuan, 
Tampil 

mengisi 

pengajuan, 
Tampil 

kirim 

Pengajuan 

Tampil 

Berhasil 

di ajukan 

Sesuai 
harapan 

Valid 

3 

Menampilk

an 

Pengajuan 
PKH 

Tampil 

Pengisian 

Pengajuan, 
Tampil 

mengisi 

pengajuan, 
Tampil 

kirim 

Pengajuan 

Tampil 

Berhasil 

di ajukan 

Sesuai 
harapan 

Valid 

4 

Menampilk

an 

Pengajuan 
BPNT 

Tampil 

Pengisian 

Pengajuan, 
Tampil 

mengisi 

pengajuan, 
Tampil 

kirim 

Pengajuan 

Tampil 

Berhasil 

di ajukan 

Sesuai 
harapan 

Valid 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian pada fitur 

dashboard dan pengajuan bantuan oleh pengguna. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap menu dapat 

ditampilkan dan berfungsi dengan baik. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa halaman 

dashboard berhasil menampilkan seluruh informasi utama 

sesuai dengan yang dirancang. Pada fitur pengajuan 

bantuan, baik untuk BLT, PKH, maupun BPNT, sistem 

mampu menampilkan formulir pengisian, memproses data 

yang diinput, serta mengirimkan pengajuan dengan 

menampilkan pesan bahwa pengajuan berhasil dilakukan. 

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh fitur dashboard dan 

pengajuan bantuan dinyatakan berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan harapan. 

4. Hasil Pengujian “Dashboard admin 

Tabel 4. Dashboard Admin 

No 
Skenario  
Pengujian 

Test Case 
Hasil  

Harapan 

Hasil  

Peng

ujian 

Valid 

1 

Menampilkan 

Dashboard  

Tampil 

semua 

Tampil 

Dashboard 
Informasi  

Sesu

ai 
hara

pan 

Valid 
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2 

Menampilkan 

data 
pengujian 

BLT 

Tampil 

persetujuan  
pengajuan 

(pilihan) di 

Tolak/di 
Terima  

Tampil 

Berhasil  Sesu
ai 

hara

pan 

Valid 

3 

Menampilkan 

data 
pengujian 

PKH 

Tampil 

persetujuan  
pengajuan 

(pilihan) di 

Tolak/di 
Terima  

Tampil 

Berhasil  Sesu
ai 

hara

pan 

Valid 

4 

Menampilkan 

data 
pengujian 

BPNT 

Tampil 

persetujuan  
pengajuan 

(pilihan) di 

Tolak/di 
Terima  

Tampil 

Berhasil  Sesu
ai 

hara

pan 

Valid 

5 

Menampilkan 

informasi 

Tampilan 

informasi 

mengubah/

edit semua 
tampilan 

awal 

Dashboard 

Tampilan 

berhasil di 

ubah 
Sesu

ai 
hara

pan 

Valid 

6 

Users   Tampilan 

nama dan 

Email, user 
yang 

membuat 

akun Login  

Berhasil di 

tampilkan Sesu

ai 
hara

pan 

Valid 

Tabel 4 menampilkan hasil pengujian pada fitur 

dashboard admin dalam sistem informasi bantuan sosial. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan seluruh menu 

dan fungsi pada halaman admin berjalan sesuai dengan 

perancangan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa halaman 

dashboard berhasil menampilkan seluruh informasi utama 

dengan baik. Data pengajuan bantuan BLT, PKH, dan 

BPNT dapat ditampilkan, serta admin dapat memberikan 

keputusan berupa diterima atau ditolak sesuai dengan 

hasil verifikasi. Selain itu, fitur pengelolaan informasi 

dashboard dapat digunakan untuk mengubah atau 

memperbarui tampilan awal, dan menu Users mampu 

menampilkan data nama serta email pengguna yang 

terdaftar. 

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh fitur pada 

dashboard admin dinyatakan berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan harapan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem 

Informasi Bantuan Sosial di Kecamatan Wua-Wua 

Menggunakan Metode Waterfall, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sebuah sistem pengajuan bantuan 

sosial berbasis aplikasi yang dapat dijalankan dengan 

baik. 

Sistem yang dibangun mampu mendukung proses 

pendataan masyarakat serta pengajuan bantuan sosial 

secara terstruktur. Selain itu, admin memiliki fasilitas 

untuk melakukan verifikasi terhadap setiap pengajuan 

yang masuk sehingga proses seleksi penerima bantuan 

dapat dilakukan secara lebih sistematis dan 

terdokumentasi. 

Aplikasi ini juga menyediakan beberapa fitur utama, 

yaitu halaman login, dashboard, pengajuan bantuan, serta 

halaman verifikasi penerimaan bantuan. Seluruh 

antarmuka dirancang dengan memperhatikan kemudahan 

penggunaan, responsivitas tampilan, serta efisiensi dalam 

pengelolaan data. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa setiap 

halaman dalam sistem telah berfungsi sesuai dengan 

perancangannya, mulai dari proses pengajuan bantuan 

oleh pengguna hingga tahap verifikasi oleh admin. 

Dengan demikian, sistem ini dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan ketertiban dalam 

pengelolaan bantuan sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

beberapa keterbatasan yang masih terdapat dalam sistem, 

maka saran untuk pengembangan selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Fitur Distribusi Bantuan 

Pada tahap selanjutnya, sistem dapat 

dikembangkan dengan menambahkan fitur khusus 

untuk memantau proses distribusi bantuan. Fitur 

ini dapat digunakan untuk mencatat waktu 

penyaluran, lokasi distribusi, serta status 

penerimaan bantuan oleh masyarakat. 

2. Penambahan Informasi Penerima Bantuan pada 

Menu Masyarakat 

Sistem dapat dilengkapi dengan fitur yang 

menampilkan daftar nama masyarakat yang telah 

dinyatakan sebagai penerima bantuan. Fitur ini 

bertujuan untuk meningkatkan transparansi serta 

memudahkan masyarakat dalam memperoleh 

informasi terkait penerima bantuan sosial. 

3. Pengembangan Laporan Penerimaan Bantuan 

Pada bagian laporan, perlu ditambahkan informasi 

tanggal penerimaan bantuan secara lebih detail, 

termasuk rekapitulasi data berdasarkan periode 

tertentu, seperti laporan tahunan. Hal ini akan 

membantu dalam proses evaluasi dan dokumentasi 

program bantuan sosial. 

4. Otomatisasi Proses Konfirmasi Pengajuan 

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem dapat 

dirancang agar memiliki mekanisme seleksi 

otomatis berdasarkan kriteria tertentu. Dengan 

demikian, proses penerimaan atau penolakan 

pengajuan bantuan dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan objektif sebelum tahap verifikasi akhir 

oleh admin. 
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